
BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin pesat. Perkembangan yang secara tidak langsung turut serta mengubah sistem kehidupan manusia. Kehidupan manusia yang semula sangat mengandalkan tenaga manusia itu sendiri beralih dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi komputer yang semakin canggih menjadi alasan utama pesat nya perkembangan yang terjadi. Hal ini mendorong manusia untuk melakukan berbagai aktivitasnya dengan memanfaatkan kecanggihan itu. Hal ini tentu beralasan mengingat dengan adanya kecanggihan itu pekerjaan yang semula diselesaikan dalam waktu yang lama berubah menjadi sangat singkat. Begitu pula dengan pekerjaan yang sulit dapat dikerjakan dengan mudah. Kecanggihan ini telah menjangkau hampir seluruh sektor dan aktivitas kehidupan manusia. Salah satunya adalah aktivitas usaha. 

Sektor usaha saat ini menjadi salah satu faktor utama penggerak perekonomian suatu negara. Bila perkembangan usaha tersebut berjalan dengan baik maka perekonomian di negara tersebut dapat ditopang dengan baik pula. Guna mewujudkan hal itu maka pelaku usaha dituntut untuk responsif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya. Perubahan tersebut pastinya akan diikuti oleh konsumen sehingga secara tidak langsung pelaku usaha juga harus turut serta mengikuti perubahan yang ada. Salah satunya perubahan terkait perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Saat ini sektor usaha dituntut untuk menguasai dan memanfaatkan sebaik mungkin perkembangan teknolgi informasi yang terjadi. Hal ini bertujuan untuk membantu pelaku usaha tersebut dalam menjalankan usahanya. Mengandalkan perkembangan teknologi informasi sejatinya dapat mempermudah urusan sehubungan dengan usaha tersebut. Oleh karena itu sudah menjadi sebuah tuntutan bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan perkembangan itu. Tuntutan ini berupa menjalankan usaha dengan sistem komputerisasi. 

Salah satu unsur penting dalam sebuah usaha adalah adanya unsur pembelian khususnya usaha yang bergerak disektor perdagangan. Pembelian

menjadi langkah awal barang dagang didistribusikan ke konsumen. Tanpa adanya pembelian maka tidak akan terjadinya penjualan. Oleh karena itu pembelian menjadi syarat utama dalam usaha di sektor perdagangan. Tidak kalah penting juga setiap transaksi pembelian perlu untuk dilakukan pencatatan. Terutama transaksi pembelian yang jumlahnya terbilang banyak. Hal ini bertujuan agar informasi pembelian dapat dilihat kembali di kemudian hari. Terutama pembelian yang dilakukan secara kredit, pencatatan, berguna untuk melihat tanggal jatuh tempo serta jumlah utang yang timbul akibat transaksi pembelian tersebut. Salah satu contoh usaha di sektor pedagangan yang memiliki aktivitas pembelian kredit yang cukup padat adalah Minimarket Tiara. 

Minimarket Tiara, yang berlokasi di Lebong Siarang ini, belum melakukan pembelian secara baku yang terkomputerisasi. Bukti adanya transaksi pembelian masih hanya dengan menyimpan faktur yang diperoleh dari supplier. Padahal seharusnya ada sebuah sistem yang dapat menjadi wadah untuk melakukan hal tersebut. sistem tersebut hendaknya berbasis komputerisasi sehingga data-data yang ada dapat tersimpan dengan aman serta tidak memerlukan ruang yang nyata untuk menyimpannya. Berbeda dengan yang selama ini dilakukan, menyimpan begitu banyak faktur sehingga terlihat bertumpuk-tumpuk dan akan menyita waktu bila sewaktu-waktu akan mencari faktur dengan periode waktu yang sudah lama. Selain menyita waktu ini juga dapat berdampak pada inefisiensinya tenaga sumber daya manusia ketika hanya disibukkan dengan mencari dokumen dalam sebuah tumpukkan. Oleh karena itu perlu dibangun sebuah sistem yang dapat mengurai hal itu.
Sistem yang dimaksud adalah dengan membangun sistem informasi akuntansi pembelian pada Minimarket Tiara. Membangun sistem ini dapat mengandalkan fasilitas yang sudah banyak dikenal oleh pengguna komputer yaitu Microsoft Visual Basic 6.0. Fasilitas  Microsoft Visual Basic 6.0 dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan sebuah aplikasi sederhana yang dapat menyelesaikan semua permasalahan di atas. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi wadah dalam pencatatan dan penginputan data-data sehubungan dengan transaksi pembelian kredit yang dilakukan oleh Minimarket Tiara. Melalui aplikasi sederhana ini diharapkan dapat mengurai serta mengatasi permasalahan yang ada. 
Bertumpuknya faktur penjualan menjadi alasan utama tidak efisiennya sistem pembelian kredit secara manual. Hal yang paling mendasar pada pembelian kredit adalah terdapat unsur waktu jatuh tempo dimana masa yang menjadi acuan kapan perusahaan harus membayar utangnya. Pada saat kondisi bertumpuknya faktur yang diterima dari pemasok kemudian pada suatu situasi pihak minimarket ingin melihat tanggal jatuh tempo utangnya kepada pemasok harus mencari faktur tersebut didalam tumpukkan yang banyak. Hal ini tentu mengindikasikan tidak efisiennya sistem yang berjalan selama ini. Apalagi aktivitas pembelian kredit pada Minimarket Tiara terbilang tinggi. 

Ketika sistem pembelian kredit yang semula dilakukan secara manual dialihkan berbasis komputerisasi akan mengalami perubahan dari segi efektifitas dan efisiensi yang lebih baik. Proses pencarian waktu jatuh tempo utang kepada pemasok dengan mudah dapat ditemukan dengan membuka laporan pembelian pada program aplikasi. Hal ini tentu menghemat waktu pencarian yang semula memerlukan waktu yang cukup lama menjadi sangat singkat. Proses pencarian faktur secara manual tidak hanya membutuhkan waktu yang lama tetapi juga menyerap tenaga sumber daya manusia karena pencarian diantara tumpukkan yang banyak setidaknya tidak cukup hanya mengandalkan satu orang tetapi minimal membutuhkan tenaga dua orang. 
Berdasarkan penjabaran latar belakang dan masalah di atas maka judul penulisan yang penulis buat adalah ”Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Kredit pada Minimarket Tiara Palembang”
1.2 Rumusan Masalah
Mengingat pentingnya kebutuhan sistem informasi akuntansi kredit pada Minimarket Tiara maka hal ini akan menjadi sebuah masalah apabila terus dibiarkan tanpa adanya sebuah perbaikan. Masalah-masalah tersebut telah diuraikan sebelumnya dalam uraian latar belakang di atas. Masalah-masalah tersebut harus dirumuskan sehingga mendapatkan titik fokus terhadap hal yang harus diperbaiki
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang penulis buat adalah bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi pembelian kredit yang terkomputerisasi pada Minimarket Tiara?

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pembahasan, serta agar pembahasan menjadi terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka penulis akan membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu perancangan perangkat lunak berupa aplikasi pembelian kredit dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 pada Minimarket Tiara. Hal ini didasari bahwa pembelian kredit lebih sering dilakukan oleh Minimarket Tiara.
1.4 Tujuan Penulisan
Sebuah penulisan ilmiah hendaknya memiliki sebuah tujuan yang jelas sehingga terdapat hal yang akan dicapai dari sebuah penulisan ilmiah tersebut. Tujuan tersebut harus searah dengan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan penulisan laporan ini adalah untuk membuat rancangan sistem informasi akuntansi pembelian yang terkomputerisasi pada Minimarket Tiara.
1.5 Manfaat Penulisan
Sebuah penulisan ilmiah harus terdapat manfaat yang bisa diambil. Manfaat tersebut baik yang dirasakan langsung oleh penulis maupun oleh pihak-pihak luar. 
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penyusunan Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemilik Usaha

Untuk dijadikan sebagai alternatif untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi pembelian yang terkomputerisasi.

2. Bagi Penulis

Untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah penulis pelajari khususnya mengenai sistem informasi akuntansi.

3. Bagi Lembaga

Untuk menambah referensi bagi penulis selanjutnya khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi agar mengahsilkan laporan yang lebih baik kedepannya.

1.6 Teknik Pengumpulan Data
Pada penulisan Laporan Akhir ini, diperlukan data-data yang objektif untuk mempermudah penulis dalam menyusun Laporan Akhir ini. Menurut Sanusi (2017:105) teknik pengumpulan data dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
1. Survei

Yaitu cara pengumpulan data dimana peneliti mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada responden baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. cara survey ini terbagi 2, yaitu wawancara dan kuesioner.

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan lisan kepada subjek penelitian.
b. Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang sering kali tidak memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.

2. Observasi

Yaitu cara pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang akan diteliti.

3. Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber baik secara pribadi maupun kelembagaan.

Dalam penulisan Laporan Akhir ini, penulis menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
1.7 Sumber Data

Sumber data menurut Sanusi (2014:104) terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Pengertian data primer dan data sekunder adalah sebagai berikut:
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti.
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.
Dalam penulisan Laporan Akhir ini, penulis menggunakan data primer terdiri dari interview dengan pemilik Minimarket. Data primer yang penulis peroleh adalah berupa data pembelian barang secara kredit yang dilakukan oleh Minimarket Tiara yang digunakan untuk di aplikasikan pada aplikasi pembelian kredit yang akan dirancang. Sedangkan data sekunder yang penulis peroleh berupa data mengenai sejarah singkat Minimarket Tiara, struktur organisasi dan pembagian tugas, aktivitas Minimarket Tiara, gambaran prosedur pembelian kredit yang dilakukan oleh Minimarket Tiara.
1.8 Sistematika Penulisan
Secara garis besar laporan akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab yang isinya mencerminkan susunan atau materi yang akan dibahas, di mana tiap-tiap bab memiliki hubungan yang satu dengan yang lainnya. Untuk memberikan gambaran yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai sistematika penulisan Laporan Akhir ini secara singkat yaitu:
Bab I

PENDAHULUAN
Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.
Bab II

TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori dan literatur-literatur yang mendukung dari pembahasan yaitu: pengertian sistem, pengertian informasi, pengertian sistem informasi akuntansi, pengertian dan tujuan sistem pengendalian intern, pengertian pembelian tunai dan kredit, dan pengenalan mengenai Microsoft Visual Basic 6.0.
Bab III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ketiga menjelaskan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan keadaan umum Minimarket Tiara, antara lain mengenai sejarah singkat Minimarket Tiara, struktur organisasi dan pembagian tugas, aktivitas usaha Minimarket Tiara, gambaran prosedur pembelian kredit yang dilakukan oleh Minimarket Tiara.
Bab IV

PEMBAHASAN
Bab keempat membahas sistem pembelian pada Minimarket Tiara, lalu penerapan sistem informasi akuntansi pembelian berbasis Microsoft Visual Basic 6.0.
Bab V

PENUTUP
Bab kelima menjelaskan kesimpulan dari isi pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis dan serta memberikan saran dalam mengatasi permasalahan yang ada.
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